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This study aimed to describe the implementation of affective assessment in learning 
Civic Education in elementary. Implementation of the assessment here includes 
planning, implementation, and reporting. This research was  a qualitative descriptive 
research. The subject of this research is 1 teacher in Class V at SDN 06 Tae Tukong 
Subdistrict of Mandor Landak District. Data were collected through interviews and 
documentation. Technique examination of data validity used was cross check technique. 
Data analysis technique used inductive analysis technique. The results of this study 
indicate that: first: the preparation of the assessment plan includes the following 
activities: (a) the formulation of the objectives of the assessment is done by writing the 
objectives of the assessment in the plan, (b) the determination of the aspects to be 
assessed by describing the basic competencies and indicators; (c) The techniques to be 
used in the affective assessment of observation, interview, and scale, (d) the compilation 
of assessment instruments are based on the techniques used, (e) the determination of 
assessment benchmarks using the criterion reference assessment, (f) the frequency of 
affective judgments has not been maximized. Both assessments include; (a) data 
collection using three ways, namely interview observation and attitude scale, (b) 
verification of assessment data is done by separating useful data in affective assessment 
with useless data, (c) data processing and analysis done by statistic, (d) Interpretation 
and conclusions are made by converting numeric values into letters and then 
summarized descriptively, and (e) the follow-up of assessment results by remedial and 
enrichment. Third reporting of results: (a) the implementation of the report is done by 
direct and indirect means, and (b) the preparation of the report format there is no 
standart format.  
 




Penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia bertujuan untuk membentuk 
manusia Indonesia yang berkualitas, yakni 
manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, 
terampil, berbudi pekerti, kreatif, inovatif 
dan bertanggung jawab terhadap 
pembangunan bangsa. Tujuan pendidikan  
memuat suatu cita-cita yang bernilai 
normatif, artinya di dalamnya terdapat 
sejumlah nilai yang harus ditanamkan 
kepada peserta  didik. Penanaman 
sejumlah nilai tersebut perlu didukung 
dengan penilaian ranah afektif  terutama 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar yang sarat dengan muatan 
afektifnya. Penilaian ranah afektif adalah 
kegiatan  untuk mengukur  penanaman 




proses pembelajaran terhadap peserta 
didik.   
Akan tetapi kenyataan yang sekarang 
ini penilaian pendidikan di bidang afektif 
berlangsung lemah. Berdasarkan hasil 
penelitian Winataputra dan Budimansyah 
(Badruli Martati, 2010 :49) menemukan 
bahwa  pelaksanaan pembelajaran PKn  
lebih didominasi oleh kegiatan 
peningkatan dimensi kognitif yang 
mengakibatkan porsi peningkatan dimensi 
lainnya menjadi terabaikan. Pembelajaran 
yang terlalu menekankan dimensi kognitif 
itu berimplikasi pada penilaian yang juga 
menekankan pada penguasaan 
kemampuan kognitif saja. 
Dengan lemahnya penilaian ranah 
afektif akan berpengaruh terhadap kualitas 
sumber daya manusia di masa yang akan 
datang. Kualitas sumber daya manusia 
akan mengalami kemerosotan moral yang 
dapat mengancam kehidupan 
bermasyarakat. Salah satu hal yang akan 
terjadi adalah bahwa peserta didik yang 
sekarang menempuh pendidikan di 
bangku sekolah hanya akan memiliki 
kemampuan kognitif tanpa diimbangi 
dengan kemampuan afektifnya. Dengan 
demikian akan lebih banyak terjadi kasus-
kasus negatif seperti  tawuran , 
penyontekan, menurunnya rasa hormat  
terhadap guru,  pelanggaran seksual dan 
narkoba dan lain-lain merupakan deretan 
panjang pelanggaran di bidang afektif. 
Sekolah tampaknya kurang dapat 
membantu peserta didik  untuk lebih  
berkembang sebagai manusia yang lebih 
utuh, bukan hanya pandai dalam hal 
pengetahuan tetapi juga  menjadi manusia 
yang bertanggungjawab, yang mempunyai 
nilai kesopanan, yang memperlakukan 
orang lain secara manusiawi (Paul 
Suparno, 2002:10). 
Pendidikan di sekolah idealnya tidak 
hanya menuntut peserta didik untuk 
mampu menghapal materi-materi secara 
konseptual saja, tetapi juga bagaimana 
mengaplikasikannya di lingkungan 
masyarakat. Tentunya ini meliputi baik 
dari sisi proses pembelajaran hingga 
penilaian yang nantinya akan digunakan 
untuk mengambil keputusan akhir bagi 
peserta didiknya. Kenyataan yang terjadi 
di lapangan guru berlomba-lomba untuk 
mentransfer materi sebanyak-banyaknya 
kepada peserta didik. Di sini peserta didik  
hanya dituntut untuk belajar dengan cara 
menghapal semua informasi yang telah 
disampaikan guru. Dampak yang terjadi, 
seperti yang menjadi sorotan masyarakat 
akhir-akhir ini, lembaga-lembaga 
pendidikan menghasilkan lulusan yang 
kurang memiliki sikap positif sesuai nilai-
nilai yang berlaku, dan kurang terampil 
untuk menjalani kehidupan dalam 
masyarakat  lingkungannya (Badruli 
Martati, 2010:80). 
Melalui observasi awal  peneliti 
terhadap guru yang mengajar Mata 
Pelajaran Kewarganegaraan di SDN 06 
Tae Tukong memberikan informasi bahwa 
pemerolehan belajar ranah afektif belum 
optimal. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan masih sedikitnya guru yang 
menyiapkan bentuk instrumen  penilaian  
ranah  afektif seperti lembar observasi, 
kuesioner, skala sikap dan dokumen 
pribadi. Mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata 
pelajaran yang didalamnya memuat 
rumpun hukum, politik dan moral.PKn 
merupakan mata pelajaran yang diberikan 
di jenjang pendidikan Sekolah Dasar 
(SD). Mata pelajaran PKn merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan  UUD 
1945 (Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional no. 22 th.2006). 
Peserta didik yang sekarang 
menempuh pendidikan di SD kelak akan 
menjadi generasi penerus pejuang bangsa. 
Generasi penerus pejuang bangsa yang 
akan datang harus mampu menghindari 
peristiwa masa lalu yakni sistem 




hak warga negara untuk menjalankan 
prinsip-prinsip demokrasi dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Kehidupan yang demokratis 
didalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan kelurga, sekolah, masyarakat, 
pemerintahan dan organisai-organisasi 
dan non organisasi-organisasi 
pemerintahan perlu dikenal, dipahami, 
diinternalisasi dan diterapkan demi 
terwujudnya pelaksanaan prinsip-prinsip 
demokrasi. Selain itu perlu pula 
ditanamkan kesadaran bela negara, 
penghargaan terhadap hak asasi manusia, 
kemajemukan bangsa, pelestarian 
lingkungan hidup, tanggung jawab sosial, 
ketaatan pada hukum, ketaatan membayar 
pajak serta sikap dan perilaku anti 
korupsi, kolusi dan nepotisme (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 22 th. 
2006). 
Adapun tujuan dari mata pelajaran 
PKn seperti dituliskan dalam peraturan 
Mendiknas no. 22 th 2006 adalah agar 
peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut : 1.) Berpikir secara kritis, 
rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan.2.) Berpartisipasi secara 
aktif dan bertanggung jawab dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara serta 
anti korupsi.3.) Berkembang secara positif 
dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama 
dengan bangsa-bangsa lain.4.) 
Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 
dalam percaturan dunia secara langsung 
atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(Peraturan Mendiknas No. 22 th. 2006). 
Dengan melihat karakteristik dan 
tujuan dari mata pelajaran PKn di atas 
maka proses pembelajaran mata pelajaran 
PKn tidak cukup hanya terfokus pada 
ranah kognitif saja, tetapi juga ranah 
afektif dan psikomotor. Hal ini  
mengingat tujuan dan karakteristik mata 
pelajaran PKn lebih banyak menekankan 
pada tujuan afektif. Apa yang akan terjadi 
dengan generasi penerus bangsa kelak, 
jika peserta didik  berhasil dalam 
kemampuan kognitifnya tetapi gagal atau 
lemah dalam kemampuan afektifnya. 
Dengan demikian  proses pembelajaran 
yang meliputi perencanaan  pembelajaran, 
pelaksanaan  proses belajar mengajarnya 
maupun evaluasinya harus mencakup 
ranah afektif, kognitif dan psikomotor. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya 
menekankan pada penelitian afektif dalam 
pembelajaran PKn di Sekolah Dasar 
karena mengingat mata pelajaran PKn di 
SD sarat dengan muatan afektifnya di 
samping ranah kognitif. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Jenis penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang bermaksud 
menggambarkan atau melukiskan suatu 
peristiwa, yaitu pelaksanaan penilaian 
afektif dalam mata pelajaran PKn di SD. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sanapiah 
Faisal (2001:20) yang menjelaskan bahwa 
penelitian kualitatif dimaksudkan untuk 
mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai 
suatu fenomena atau kenyataan sosial, 
dengan jalan mendeskripsikan sejumlah 
variabel yang berkenaan dengan unit yang 
diteliti. Subjek penelitian ini adalah  guru 
yang mengajar mata pelajaran PKn di SD 
Negeri 06 Tae Tukong Kecamatan 
Mandor. Subjek penelitian ini ditentukan 
dengan pertimbangan untuk  kelas V 
muatan ranah afektif dalam mata 
pelajaran PKn lebih banyak dibandingkan 
kelas yang lain. Subjek penelitian ini 
sebagai salah satu sampel. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah:  1) wawancara, dan (2) 
dokumentasi.  
Wawancara adalah cara menghimpun 
bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya 
jawab lisan  secara sepihak, berhadapan 
muka, dan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan. Ada dua jenis wawancara 
yaitu wawancara terpimpin atau 




terpimpin atau bebas (Anas Sudijono, 
2009:  82).  
Metode dokumentasi dari asal 
katanya “dokumen”, yang artinya barang-
barang tertulis, gambar, foto dan 
sebagainya. Metode dokumentasi berarti 
peneliti mengumpulkan dan mencermati 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan 
notulen rapat, catatan harian, foto, 
gambar, dan sebagainya  (Hamid 
Darmadi, 2015:103). Dibandingkan 
dengan metode lain, maka metode 
dokumentasi ini agak tidak begitu sulit , 
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber 
datanya masih tetap, belum berubah. 
Dengan metode dokumentasi yang 
diamati bukan benda hidup tatapi benda 
mati (Suharsimi, 2002:206). Menurut 
Sugiyono (2007:82-83) studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari 
observasi dan wawancara akan lebih 
kredibel/dapat dipercaya apabila didukung 
oleh dokumen-dokumen. Tetapi perlu 
dicermati bahwa tidak semua dokumen 
memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai 
contoh banyak foto yang tidak 
mencerminkan keadaan aslinya, karena 
foto dibuat untuk kepentingan tertentu. 
Menurut Burhan  Bungin  (2007:122) 
dokumenter dibagi menjadi dua, yaitu 
dokumen pribadi dan dokumen resmi. 
Dokumen pribadi adalah catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang 
tindakan, pengalaman, dan 
kepercayaannya. Dokumen pribadi dapat 
berupa berupa buku harian, surat pribadi, 
dan otobiografi. Dokumen resmi terbagi 
atas dokumen interen dan eksteren. 
Dokumen interen dapat  berupa memo, 
pengumuman, instruksi, aturan suatu 
lembaga masyarakat tertentu yang 
digunakan dalam kalangan sendiri. 
Termasuk di dalamnya risalah atau 
laporan rapat, keputusan pimpinan kantor, 
dan semacamnya. Dokumen yang 
demikian dapat menyajikan informasi 
tentang keadaan, aturan, disiplin, dan 
dapat memberikan petunjuk tentang gaya 
kepemimpinan. 
Untuk mendapatkan data yang bisa 
dipertangung jawabkan secara ilmiah, 
maka data-data yang diperoleh harus 
diperiksa dulu keabsahannya. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik cross 
chek, derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (conformability).  
Untuk memperoleh data yang sahih 
(kredibel), peneliti merujuk pada 
rekomendasi  Sugiyono (2017:270) yang 
menyatakan bahwa terdapat beberapa 
macam cara pengujian kredibilitas data. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
mengambil empat macam, yaitu 
mengadakan observasi secara tekun 
(persistent observation) hingga lebih 
memahami fenomena dan peristiwa, 
mengadakan triangulasi (triangulation) 
melalui sumber dan metode, mengadakan 
pengecekan anggota (member check) 
dengan meminta informan untuk 
memeriksa kembali data sehingga terdapat 
persamaan persepsi, dan diskusi dengan 
teman sejawat (reviewing). 
Transferability berkenaan dengan 
pertanyaan sejauh mana hasil penelitian 
dapat diaplikasikan atau digunakan pada 
situasi-situasi yang lain (Sugiyono, 
2017:276). Transferability dapat dipenuhi 
dengan memberikan deskripsi secara rinci 
dan mendalam tentang hasil dan konteks 
penelitian. Bila hal ini dapat dipenuhi, 
hasil penelitian ini dapat ditransfer ke 
dalam situasi dan konteks yang sesuai. 
Untuk memenuhi tuntutan tersebut, 
peneliti harus mendeskripsikan informasi 
yang didapat secara rinci. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis induktif, 
yaitu analisis yang bertolak dari data dan 
bermuara pada simpulan-simpulan umum. 
Kesimpulan umum itu dapat berupa 
kategorisasi maupun proposisi (Burhan 
Bungin. 2001:273). Adapun langkah-
langkah untuk menganalisis data secara 




berikut: (1) reduksi data. (2) unitisasi dan 
kategorisasi, (3) display data, dan (4) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Guru  yang menjadi subjek 
penelitian membuat perencanaan 
penilaian untuk  kompetensi dasar afektif 
yang akan dinilai. Dalam menyusun 
rencana penilaian hasil belajar ada enam 
jenis kegiatan, yaitu: Hasil penelitian 
terhadap guru kelas V menunjukkan 
bahwa guru melakukan kegiatan 
perumusan tujuan dalam merencanakan 
penilaian afektif. Tujuan penilaian  
dirumuskan oleh guru dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Isi 
tujuan penilaian afektif  yang dituliskan 
guru dalam RPP adalah agar peserta didik 
dapat menampilkan sikap-sikap yang 
diharapkan dalam melaksanakan 
keputusan bersama.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas V 
melakukan penetapan aspek penilaian 
sesuai  kompetensi dasar afektif yang ada. 
Dari lima tingkat ranah afektif yang 
diminta sesuai kompetensi dasar adalah 
aspek menerima tentang sikap mematuhi. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru menggunakan teknik nontes 
dalam menilai ranah afektif peserta didik. 
Teknik penilaian nontes yang digunakan 
guru kelas V adalah teknik angket dengan  
skala sikap. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  jenis instrumen yang digunakan 
yaitu  lembar skala sikap. Lembar skala 
sikap dicamtumkan guru dalam RPP. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
menggunakan tolak ukur  PAK. Guru 
menuliskan tolak ukur yang digunakan ini 
dalam RPPnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas V tidak  
merencanakan penilaian afektif  pada 
setiap kompetensi dasar afektif. Hal 
tersebut terlihat dalam  RPP yang dimiliki 
guru. Kegiatan nyata dari pelaksanaan 
penilaian meliputi beberapa hal, yaitu (a) 
menghimpun data penilaian, (b) verifikasi 
data hasil penilaian, (c) pengolahan dan 
analisa data, (d) interprestasi dan 
penarikan kesimpulan, dan (e) tindak 
lanjut hasil penilaian. Untuk kegiatan 
penghimpunan data, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas V tidak 
melakukan kegiatan penghimpunan data 
penilaian afektif. Dari teknik non tes yang 
telah direncanakan  guru tidak  
menggunakan skala sikap yang telah 
dibuat. 
Alasan guru tidak melaksanakan 
apa yang telah tertulis dalam RPP untuk 
melakukan penilaian afektif dengan teknik 
non tes melalui intrumen skala sikap 
adalah karena RPP tersebut buatan orang 
lain dan juga memang selama ini tidak 
pernah  melakukannya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas V tidak 
melakukan verifikasi terhadap data 
penilaian yang diperoleh dengan cara 
memilih data yang sesuai dengan tujuan 
dan aspek yang dinilai atau yang telah 
ditentukan sebelumnya. Selanjutnya dari 
data yang telah dipilih tersebut nantinya 
dibuat dasar untuk membuat kesimpulan 
penilaian. Dengan demikian informasi 
yang diperoleh diharapkan akan akurat 
dan sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas V  tidak 
melakukan pengolahan  data dengan 
menggunakan teknik statistik.  Dalam 
daftar nilai  yang dibuat guru juga   
menunjukkan bahwa guru kelas V tidak  
melakukan pengolahan dan analisis data 
penilaian dengan statistik. Format daftar 
nilai yang ada tidak memuat penilaian 
afektif secara khusus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas V tidak 
melakukan interprestasi dan penarikan 
kesimpulan dengan melakukan konversi 
nilai ke dalam huruf, kemudian 
dideskripsikan. 
Kegiatan tindak lanjut hasil 
penilaian tidak dilakukan oleh guru kelas 
V.  Kegiatan remedial tidak dikenakan 
untuk peserta didik yang belum mencapai 
kompetensi dasar afektif yang dimaksud. 
Demikian juga pengayaan tidak  diadakan 




kompetensi dasar afektif yang ditetapkan. 
Guru tidak melakukan kegiatan pelaporan 
hasil penilaian ranah afektif kepada orang 
tua peserta didik secara khusus. Guru 
tidak melaporkan hasil penilaian afektif 
dalam rapor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas V tidak 
mempunyai format laporan khusus 
penilaian afektif.Hal ini juga yang 
menyebabkan kegiatan penilaian afektif 




1. Perencanaan Penilaian Ranah 
Afektif Mata Pelajaran PKn Di 
Sekolah Dasar 
 
Perencaaan penilaian merupakan 
sesuatu yang seharusnya dibuat oleh 
seorang guru sebelum melakukan 
penilaian agar penilaian yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Umumnya perencanaan 
ini mencakup beberapa jenis kegiatan 
yaitu : (1) Merumuskan tujuan 
dilaksanakannya penilaian. (2) 
Menetapkan aspek-aspek yang akan 
dinilai, misalnya apakah aspek kognitif, 
aspek afektif ataukah aspek psikomotorik, 
(3) Memilih dan menentukan teknik yang 
akan dipergunakan dalam penilaian, (4) 
Menyusun alat-alat pengukur yang akan 
digunakan, (5) Menentukan tolak ukur, 
(6) Menentukan frekuensi dari kegiatan 
penilaian hasil belajar itu.  
Kegiatan perumusan tujuan penilaian 
merupakan kegiatan yang paling awal 
dilakukan guru dalam tahap perencanaan. 
Alasan dilakukannya kegiatan ini agar 
penilaian yang dilakukan guru sesuai 
dengan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan.Dengan demikian nantinya 
informasi yang didapat adalah informasi 
yang akurat. Kegiatan perumusan tujuan 
dalam penilaian ini penting dilakukan 
karena  merupakan dasar yang digunakan 
oleh guru agar penilaian hasil belajar yang 
akan dilakukan sesuai dengan arah dan 
tujuan yang telah ditetapkan. Kesesuaian 
dengan arah yang ditetapkan ini artinya 
bahwa penilaian yang dilakukan sesuai 
dengan tujuan yang ada dalam kompetensi 
dasar yang dimuat dalam standar isi. 
Penetapan aspek yang akan dinilai 
disesuaikan dengan kompetensi dasar 
yang sudah ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan  (BSNP). Adapun 
untuk kelas V dalam semester dua   
terdapat dua   kompetensi dasar afektif. 
Adapun rinciannya adalah sebagai berikut 
: (1) Menampilkan peran serta dalam 
memilih organisasi di sekolah, dan (2) 
Mematuhi keputusan bersama. 
Jenjang ranah afektif pada kedua 
kompetensi tersebut  memiliki jenjang 
ranah afektif yang berbeda. Untuk 
kompetensi dasar menampilkan peran 
serta dalam memilih organisasi di sekolah, 
masuk ke dalam jenjang responding atau 
tanggapan, sedangkan untuk kompetensi 
dasar mematuhi keputusan bersama 
masuk ke dalam jenjang receiving 
(penerimaan). 
Pemilihan teknik yang digunakan 
dalam penilaian afektif perlu dilakukan 
oleh guru agar teknik yang dipilih dalam 
penilaian afektif  sesuai dengan 
kompetensi dasar yang ditetapkan. Teknik 
yang digunakan dalam penilaian afektif 
adalah teknik non tes berupa skala sikap. 
Jenis instrumen yang dipakai guru dalam 
menilai ranah afektif sudah tepat, karena 
menggunakan jenis intrumen non tes. Hal 
ini  yang membedakan jenis instrumen 
yang digunakan dalam penilaian ranah 
kognitif. Instrumen penilaian non tes ini 
digunakan untuk menilai sikap yang 
ditunjukkan peserta didik. Yang perlu 
diperhatikan oleh guru adalah penggunaan 
jenis teknik nontes yang lain khususnya  
teknik  pengamatan. Karena dengan 
melakukan pengamatan terhadap peserta 
didiknya guru akan dapat menilai 
perubahan sikap yang ditunjukkan oleh 
para peserta didiknya. Dengan demikian 
guru akan dapat menentukan seberapa 
besar perubahan tersebut telah terjadi. 
Guru juga dapat melihat apakah peserta 




mencapai kompetensi dasar afektif yang 
dituju atau belum. Di samping 
pengamatan ada wawancara yang dapat 
dipakai guru dalam melakukan penilaian 
afektif. Teknik wawancara sebenarnya 
tidak jauh berbeda dengan kuesioner. 
Hanya saja kalau kuesioner dilakukan 
secara tertulis, sedangkan wawancara 
secara lisan. 
Penyusunan instrumen atau alat yang 
dipakai untuk penilaian afektif 
disesuaikan dengan teknik yang 
digunakan. Apabila menggunakan angket 
maka alat penilaian yang digunakan 
adalah lembar angket, pengamatan 
menggunakan lembar pengamatan dan 
catatan kecil, skala sikap menggunakan 
lembar skala sikap, wawancara 
menggunakan pedoman wawancara. Jenis 
instrumen yang dipakai ini hendaknya 
dituliskan dalam rencana penilaian yang 
dibuat. Pembuatan instrumen disesuaikan 
dengan prosedur yang telah ditetapkan 
agar hasil penilaian yang diperoleh dapat 
akurat. 
Kenyataan di lapangan bahwa 
kesesuaian pembuatan instrumen juga 
masih perlu perbaikan. Dalam pembuatan 
lembar skala sikap guru belum mengikuti 
rambu-rambu pembuatan yang ada. Guru 
hanya membuat berdasarkan pengalaman 
yang dipergunakan  selama ini. 
Perbandingan antara pernyataan sangat 
positif hingga sangat negatif juga belum 
mendapatkan perhatian dari guru. Tidak 
hanya itu pada pedoman penskorannya 
pun guru masih keliru dalam  
membuatnya. Pemberian skor terhadap 
pernyataan positif dan pernyataan negatif 
belum jelas. Dengan tidak diikutinya 
rambu-rambu dalam pembuatan lembar 
skala sikap ini akan dapat memunculkan 
kekeliruan dari hasil yang didapatkan 
nantinya. Tidak adanya pedoman 
penskoran yang baku juga akan dapat 
memunculkan kekeliruan data penilaian 
yang didapatkan guru. 
Guru perlu juga menyiapkan panduan 
penilaian ranah afektif yang dapat 
digunakan secara mandiri oleh para 
peserta didik untuk merefleksikan  atau 
menilai sikap (ranah afektif ) dirinya 
sendiri sehingga  kegiatan penilaian dapat 
berlangsung kapanpun dan di manapun, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
Hasil penilaian peserta didik ini dapat 
juga bermanfaat sebagai bahan masukan 
dalam proses penilaian ranah afektif.  
Tolak ukur yang digunakan dalam 
penilaian bisa Penilaian Acuan Norma 
(PAN) maupun (PAK). Dikatakan 
menggunakan PAK jika dalam 
menentukan kelulusan seseorang 
ditentukan sejumlah patokan. Dalam hal 
ini tingkat kelulusan seseorang ditentukan 
dengan tercapai atau tidaknya kriteria. 
Penilaian dengan PAN yaitu pemberian 
nilai yang mengacu pada perolehan nilai 
di kelompok itu. 
Dalam penilaian ranah afektif guru 
menggunakan patokan untuk menentukan 
keberhasilan peserta didik  dalam satu 
kompetensi dasar tertentu. Seorang 
peserta didik  dianggap telah berhasil 
dalam proses belajar jika peserta didik 
telah memenuhi standar nilai Kriteria 
Kelulusan Mininimal (KKM) yaitu 75. 
KKM inilah yang dipakai guru sebagai 
patokan acuan penilaian. 
Penggunaan tolak ukur penilaian 
dengan acuan kriteria ini sesuai dengan 
prinsip pembelajaran mastery learning 
atau sistem belajar tuntas. Dengan 
penggunaan tolak ukur ini, maka 
kompetensi yang dimiliki masing-masing 
peserta didik  akan memiliki dasar 
pengukuran yang sama sehingga 
diharapkan peserta didik  yang memiliki 
nilai dengan jumlah atau kriteria yang 
sama, maka kompetensi yang dimiliki 
juga akan sama. 
Frekuensi penilaian yang dimaksud 
dalam hal ini adalah berapa kali seorang 
guru melakukan penilaian afektif dalam 
setiap semesternya. Idealnya setiap 
kompetensi dasar yang ada dijadikan 
standar untuk pelaksanaan penilaian, 
sehingga kompetensi yang dimiliki siswa 
benar-benar merupakan cerminan dari 




oleh peserta didik  tersebut. 
Guru harus melakukan penilaian 
sesuai dengan kompetensi dasar yang ada. 
Tidak bisa guru hanya kadang-kadang 
saja melakukan penilaian afektif, karena 
penilaian yang dilakukan guru akan 
mencerminkan kompetensi yang dimiliki 
oleh peserta didik. Jika guru melakukan 
penilaian tidak sesuai dengan kompetensi 
dasar yang ada, maka gambaran hasil 
penilaian yang diperoleh guru tidak akan 
menggambarkan keseluruhan kompetensi 
yang dimiliki oleh peserta didik. Dengan 
demikian laporan yang nantinya dibuat 
juga tidak akan sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. 
 
2. Pelaksanaan Ranah Afektif Mata 
Pelajaran PKn Di Sekolah Dasar 
 
Pelaksanaan penilaian afektif 
hendaknya melaksanakan semua yang 
telah tertulis dalam rencana penilaian 
dalam hal ini RPP. Secara singkat 
kegiatan pelaksanaan penilaian ini 
mencakup lima hal yaitu: (1) kegiatan 
menghimpun data, (2) kegiatan verifikasi 
data, (3) kegiatan pengolahan dan analisis 
data, (4) memberikan interpretasi dan 
menarik kesimpulan, dan (5) tindak lanjut 
dari penilaian. Terkait dengan kelima 
kegiatan tersebut akan dilakukan 
pembahasan sebagai berikut. 
Wujud nyata dari  kegiatan 
menghimpun data dalam penilaian hasil 
belajar adalah kegiatan melaksanakan 
pengukuran. Dalam penilaian afektif 
kegiatan ini dilaksanakan dengan 
menggunakan teknik non tes. Namun guru 
tidak melaksanakan  penilaian ranah 
afektif dengan menggunakan 
angket/kuesioner  dengan instrumennya 
skala sikap yang sudah direncanakan 
dalam RPP dalam proses belajar 
mengajar. Dalam membuat skala sikap 
dimulai dengan menentukan objek sikap 
yang akan diukur. Objek yang akan 
diukur ini ditentukan guru melalui 
kompetensi dasar yang ada. 
Dari kompetensi dasar yang ada guru 
akan mengetahui aspek penilaian yang 
akan menjadi sasarannya. Langkah 
selanjutnya adalah mengumpulkan butir-
butir pernyataan tentang objek sikap 
tersebut, sehingga terdapat sejumlah besar 
pertanyaan tentang objek sikap tersebut. 
Kemudian format jawaban yang akan 
digunakan dan cara penskoran. Setelah 
dibuat butir-butir pernyataan langkah 
selanjutnya adalah lembar skala sikap 
diberikan  kepada peserta didik  dan diisi 
oleh mereka. Setelah lembar skala sikap 
diisi, kegiatan selanjutnya adalah guru 
akan melakukan penskoran sesuai dengan 
pedoman yang telah dibuat guru. Data 
yang diperoleh guru melalui penskoran ini 
berupa data kuantitatif. Setelah diperoleh 
data langkah selanjutnya nanti akan 
dilakukan pengolahan data oleh guru. 
Data yang telah dihimpun dalam 
kegiatan penghimpunan data tidak 
semuanya digunakan guru dalam kegiatan 
penilaian. Data tersebut terlebih dahulu 
harus disaring lebih dahulu sebelum 
diolah lebih lanjut. Proses penyaringan 
data ini dikenal dengan istilah penelitian 
data atau verifikasi data. Verifikasi data 
dimaksudkan untuk memisahkan data 
yang baik dan kurang baik. Data yang 
baik yaitu data yang dapat memperjelas 
gambaran yang akan diperoleh mengenai 
diri individu atau sekelompok individu 
yang sedang dinilai. Adapun data yang 
kurang baik yaitu data yang akan 
mengaburkan gambaran yang akan 
diperoleh apabila data itu ikut diolah. 
Kegiatan verifikasi ini tidak 
dilakukan guru dengan cara memisahkan 
data yang baik dan data yang tidak baik. 
Data yang baik artinya data yang 
mendukung pencapaian kompetensi dasar 
afektif yang telah ditetapkan. sedangkan 
data yang kurang baik adalah data yang 
tidak mendukung pencapaian kompetensi 
dasar afektif yang telah ditetapkan akan 
tetapi ikut terekam dalam kegiatan 
penilaian. Data yang kurang baik ini 
misalnya ada data penilaian kognitif atau 





Mengolah dan mengalisis data 
dilakukan dengan maksud untuk 
memberikan makna terhadap data yang 
telah berhasil dihimpun. Untuk keperluan 
itu maka data hasil penilaian perlu disusun 
dan diatur agar sehingga "dapat 
berbicara". Dalam hal ini dapat dilakukan 
dengan dua teknik, yaitu teknik statistik 
dan non statistik. Pemilihan teknik yang 
digunakan tergantung pada jenis datanya. 
Jenis data yang menggunakan lembar 
skala sikap dapat menggunakan teknik 
statistik. Sedangkan pengolahan data non 
statistik dilakukan oleh guru yang 
menggunakan teknik wawancara dan 
pengamatan berupa catatan harian 
mengenai perilaku peserta didik. Dengan 
anasilis data diharapkan akan dapat 
menghasilkan informasi-informasi yang 
lebih lengkap dan berharga. 
Dalam penelitian  ini  guru  tidak  
melakukan  pengolahan data dengan 
teknik statistik. Kegiatan pengolahan data 
statistik oleh guru yang menggunakan 
skala sikap dengan mengolah dan 
menghitung jumlah skor yang didapat 
para peserta didik. Pada akhirnya nanti  
guru yang mengolah data secara statistik  
akan melakukan konversi penilaian ke 
dalam angka dan huruf. Dari data hasil 
tersebut kemudian akan dideskripsikan 
untuk selanjutnya dibuat laporan baik 
melalui rapor maupun laporan khusus 
kepada orang tua. 
Penafsiran data interpretasi data pada 
hakikatnya merupakan verbalisasi dari 
makna yang terkandung dalam data yang 
telah mengalami pengolahan dan 
penganalisaan. Atas dasar interpretasi data 
akhirnya dapat dikemukakan kesimpulan-
kesimpulan tertentu. Tentu saja dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan pada 
tujuan dilakukannya penilaian tersebut. 
Guru akan melakukan verbalisasi agar 
data yang didapat dan telah diolah dapat 
berbicara. Artinya data tersebut akan 
dapat dilaporkan kepada orang tua 
maupun sekolah 
Bertitik tolak dari hasil penilaian 
yang telah disusun, diatur, diolah. 
dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat 
diketahui makna yang terkandung di 
dalamnya. Dengan demikian guru sebagai 
penilai akan dapat mengambil keputusan 
atau merumuskan kebijakan yang 
dipandang perlu sebagai tindak lanjut dari 
penilaian tersebut. Perlu diingat bahwa 
kegiatan penilaian menuntut adanya 
tindak lanjut yang kongkret. Tanpa ada 
tindak lanjut kongkret maka pekerjaan 
menilai dianggap belum tuntas. 
Guru melakukan tindak lanjut 
penilaian dengan cara memberikan 
motivasi agar peserta didik terus konsisten 
dengan sikap afektif yang dimiliki. Hal ini 
dilakukan untuk peserta didik yang sudah 
berhasil. Sedangkan untuk peserta didik 
yang belum berhasil tindak lanjut 
diberikan dengan cara terus melakukan 
pembinaaan agar peserta didik tersebut 
mencapai kemampuan afektif yang telah 
ditetapkan. 
Kegiatan pelaporan hasil penilaian 
afektif ini tidak dilakukan guru kepada 
orang tua maupun sekolah.Ada dua hal 
penting dalam kegiatan pelaporan, yaitu 
(a) pelaksanaan pelaporan, dan (b) 
pembuatan format laporan. Dalam 
pelaksanaan pelaporan ada dua cara yang 
dapat dilakukan guru, yaitu melaporkan 
secara langsung dan laporan secara 
berkala. Laporan secara langsung 
dilakukan dengan cara langsung bertemu 
dengan orang tua peserta didik  untuk 
melaporkan kemampuan afektif yang 
telah dicapai peserta didik. Dalam laporan 
langsung ini guru bertemu langsung 
dengan orang tua peserta didik. Laporan 
berkala yaitu laporan yang diberikan guru 
pada akhir semester. Maksudnya bahwa 
guru melaporkan hasil penilaian afektif 
peserta didik  kepada orang tua dengan 
menyatukannya dalam nilai rapor. Kecuali 
itu guru juga mengadakan pertemuan 
secara berkala dengan orang tua peserta 
didik. 
Dalam hal pembuatan dan format 
laporan penilaian ranah afektif, ternyata 
guru tidak memiliki format yang baku. 




format laporan penilaian hasil belajar 
peserta didik  untuk ranah afektif berbeda 
dengan format laporan hasil penilaian 
untuk ranah kognitif. Meskipun guru 
melakukan pelaporan secara berkala, 
hendaknya format rapor yang digunakan 
untuk ranah afektif memiliki format baku 
yang berbeda dengan format yang 
digunakan dalam ranah kognitif maupun 
psikomotorik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
: (1) Perencanaan Penilaian Ranah Afektif 
Mata Pelajaran PKn Di SD, Dalam hal 
perencanaan penilaian ranah afektif ada 
beberapa kegiatan yang dilakukan guru 
kelas V. a.) Kegiatan perumusan tujuan 
dilakukan guru dengan cara menuliskan 
tujuan penilaian ke dalam rencana 
penilaian. b.) Kegiatan penetapan aspek 
penilaian ranah afektif yang akan dinilai 
dilakukan guru   melalui kompetensi 
dasar. c.) Hanya satu  teknik yang 
digunakan guru dalam menilai ranah 
afektif yaitu teknik  skala sikap. d.) 
Instrumen yang digunakan guru sesuai 
dengan teknik yang dipakai. Jadi  
instrumen penilaian ranah afektif yang 
digunakan guru yaitu  lembar skala sikap. 
e.) Tolak ukur yang digunakan guru 
dalam penilaian ranah afektif adalah 
penilaian acuan kriteria (PAK). f.) 
Frekuensi penilaian ranah afektif tidak  
sepenuhnya dilakukan guru. Guru tidak 
melakukan penilaian afektif di setiap 
kompetensi dasar afektif. (2) Pelaksanaan 
Penilaian Ranah Afektif Mata Pelajaran 
PKn Di SD, Dalam pelaksanaan penilaian 
dapat disimpulkan bahwa guru: a.) Tidak 
melakukan penghimpunan data penilaian. 
b.) Tidak melakukan  verifikasi data 
penilaian. c.) Tidak melakukan 
pengolahan data hasil penilaian  dengan 
teknik statistik. d.) Tidak melakukan 
interpretasi dan penarikan kesimpulan. e.) 
Tidak melakukan tindak lanjut penilaian  




Berdasarkan  kesimpulan di atas 
maka saran sebagai berikut: (1)  
Pengawas, Pengawas hendaknya 
mengadakan pelatihan kepada para kepala 
sekolah dan guru agar memiliki  
pemahaman yang mendalam tentang 
penilaian ranah afektif dalam 
pembelajaran PKn, sehingga dapat 
mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. 
Pengawas hendaknya mengadakan   
pembinaan dan monitoring serta evaluasi 
terhadap pelaksanaan penilaian ranah 
afektif dalam pembelajaran PKn di 
Sekolah Dasar. (2) Kepala Sekolah, 
Kepala sekolah hendaknya memahami  
penilaian ranah afektif pembelajaran PKn 
di Sekolah Dasar agar dapat membimbing 
para guru dalam proses belajar mengajar 
sehingga dapat mengevaluasi 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 
hasil penilaian ranah afektif dengan benar. 
Kepala Sekolah diharapkan mengadakan 
supervisi pelaksanaan penilaian ranah 
afektif  pembelajaran PKn di sekolahnya. 
(3) Guru, Guru hendaknya membuat 
panduan instrumen penilaian ranah afektif 
pembelajara PKn di sekolahnya, Guru 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan 
dalam pembelajaran di sekolahnya 
terutama yang berkaitan dengan hal 
penilaian ranah afektif sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn. 
Guru diharapkan secara berkala mengikuti 
pelatihan penilaian ranah afektif 
pembelajaran PKn  dalam Kelompok 
Kerja Guru (KKG). Guru hendaknya 
membuat perencanaan, pelaksanaan dan 
pelaporan hasil penilaian ranah afektif 
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